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Abstract
The results of the study at α = 0.05 in general in the consumer goods industry sector companies showed that out of the 5 hypotheses proposed there were no significant hypotheses affected by the implementation of the ASEAN Economic Community (AEC). Whereas if viewed from the results of the analysis based on each sub-sector, the food and beverage sub-sector is the sub-sector most affected by the implementation of the ASEAN Economic Community (AEC), where there are three significant indicators namely DAR = 0.001, DER = 0.010 and AT0 = 0.036, while in other sub-sectors there is no significant hypothesis. Measures that can be taken to overcome the impact of the ASEAN Economic Community (AEC) reduce the use of imported raw materials by utilizing natural resources in the country.
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Abstrak

Hasil dari penelitian pada α = 0.05 secara umum pada perusahaan sektor industri barang konsumsi menunjukan bahwa dari 5 hipotesis yang di ajukan tidak terdapat satupun hipotesis yang signifikan terkena dampak dari berlakukannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Sedangkan bila di tinjau dari hasil analisis berdasarkan sub sektor masing-masing, sub sektor makanan dan minuman merupakan sub sektor yang paling terkena dampak diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), dimana terdapat tiga indikator yang signifikan yaitu DAR = 0.001, DER = 0.010 serta AT0 = 0.036 , sedangkan pada sub sektor lainnya tidak terdapat satupun hipotesis yang signifikan. Langkah-langkah yang bias dilakukan untuk megatasi dampak diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) mengurangi penggunaan bahan baku import dengan memanfaatkan Sumber Daya Alam dalam Negeri
Kata Kunci:  Kinerja Perusahaan, Masyarakat Ekonomi Asean ( MEA) , Rasio Keuangan
Latar Belakang

Indonesia  merupakan salah satu Negara yang berperan penting dalam pemberlakuan Masyarakat Ekonomi Asean, dengan adanya Masyarakat Ekonomi Asean memperluas pasar perekonomian Indonesia dengan meningkatnya kegiatan ekspor ke Negara-Negara ASEAN, sebaliknya Indonesia juga akan menjadi pasar bagi  Negara-Negara ASEAN kerena di lihat dari jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar memungkinkan Negara-Negara ASEAN mengimpor barang ke Indonesia, sehingga apabila Indonesia tidak mampu bersaing dengan Negara-Negara ASEAN akan mengancam industri lokal milik Indonesia, sehingga perlunya upaya untuk meningkatkan kinerja demi eksistensi dan keberlangsungan perusahaan. 
Masyarakat Ekonomi ASEAN juga mengakibatkan daya saing perusahaan menjadi semakin ketat. Maka dari itu, yang menjadi kunci keberhasilan perusahaan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat adalah memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien. Menurut Sucipto (2003) pengertian kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba, salah satu metode yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan yaitu menggunakan analisis laporan keuangan.  
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan  oleh perusahaan. Laporan keuangan merupakan alat untuk memperoleh informasi mengenai  posisi keuangan dan hasil yang diperoleh perusahaan. Dari laporan keuangan perusahaan  dapat diperoleh informasi tentang kinerja perusahaan, aliran kas dan informasi lain yang  berkaitan dengan laporan keuangan. Agar bermanfaat informasi harus relevan untuk  memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 


Dalam penelitian ini digunakan rasio-rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan, rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi rasio likuiditas (CR), rasio aktivitas (ITO, RTO, ATO), rasio solvabilitas/laverage (DER, DAR), rasio profitabilitas (ROA, ROE,) , rasio pertumbuhan ( Growth % ). 


Inventory turn over (ITO) adalah rasio aktivitas yang mengukur kecepatan perputaran persediaan yang digunakan untuk mengukur kecepatan persediaan menjadi kas. Semakin cepat inventory terjual, semakin cepat perusahaan mendapatkan investasi perusahaan berubah dan persediaan menjadi kas (Riyanto,2008). Receivable turnover ratio (RTO) digunakan untuk mengukur  kemampuan perusahaan dalam mengelolah dana yang tertanam dalam piutang yang berputar dalam satu periode tertentu.
Menurut Syamsuddin (2006:30) Debt to Total Assets Ratio (DAR) digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan total hutang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.  
ROA (Return On Total Assets) merupakan rasio antara saldo laba bersih setelah pajak dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan. ROA juga menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh asset yang dimiliki perusahaan. ROE ( Return On Equity ) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor.  
 Pertumbuhan perusahaan dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan penjualan, bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya (sustainable growth rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan pembiayaan (Devic, 2003). Pertumbuhan perusahaan akan menimbulkan konsekuensi pada peningkatan investasi atas aktiva perusahaan dan akhirnya membutuhkan penyediaan dana untuk membeli aktiva.

Swastha dan Handoko (2001), “Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan atau jasa perusahaan tersebut,dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur  tingkat pertumbuhan penjualan”.

Indonesia mempunyai kekuatan ekonomi yang cukup bagus, pertumbuhan ekonomi tertinggi di dunia (4,5%) setelah Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dan India. Ini akan menjadi modal yang penting untuk mempersiapkan masyarakat Indonesia menuju Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) tahun 2015.Pemerintah telah mengidentifikasi beberapa sektor industri yang rawan terkena dampak buruk dalam persaingan bebas se-Asia Tenggara ini. “Sektor yang paling rentan terpengaruh oleh MEA itu daya saing industrinya perlu ditingkatkan meliputi industri tekstil, alas kaki, elektronik, baja, kulit dan beberapa produk pertanian, beberapa sektor industri lain yang daya saingnya terbilang kuat untuk ekspansi ke negara lain adalah industri kimia dasar, makanan dan minuman serta otomotif, kebutuhan akan bahan baku dari sektor industri yang mempunyai daya saing yang tinggi harus dapat tersedia dan terjangkau, sehingga tidak menjadi suatu kendala dalam melakukan aktivitas  ekspor ke Negara-negara lain secara berkesinambungan, strategi keberlangsungan produksi harus tercipta dan terlaksana dengan baik agar mampu bersaing dengan Negara –negara lain,  salah satu faktor yang digunakan dalam menentukan strategi yang tepat guna  adalah menjadikan data Kinerja keuangan sebagai bahan masukan dalam melaksanakan  strategi perusahaan

Argumen Orisinalitas / Kebaruan

Variabel dan model yang dikembangkan bersumber pada Joko Waluyo (2001), yang membedakan, penelitian ini menganalisi  Kinerja Keuangan Perusahaan Terdaftar di BEI Sebelum dan Selama di Berlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) Studi Kasus Pada Perusahan Sektor Industri Barang Konsumsi.
Kajian Teoritik dan Empiris
Masyarakat Ekonomi ASEAN
Diawali pada Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ASEAN ke-2 pada tanggal 15Desember 1997 di Kuala Lumpur, Malaysia. Dengan disepakatinya sebuah visi ASEAN 2020 yang akan menciptakan Kawasan Ekonomi ASEAN yang stabil, makmur dan memiliki daya saing yang tinggi yang ditandai dengan:  (1) Barang, jasa-jasa dan investasi yang bebas, arus lalu lintas modal yang lebih bebas, pembangunan ekonomi yang merata serta mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial-ekonomi; mempercepat liberalisasi perdagangan di bidang jasa; dan meningkatkan pergerakan tenaga professional dan jasa lainnya secara bebas dikawasan.  (2) Mengupayakan penerapan kerangka regulasi yang sesuai. (3) Menghapuskan semua halangan yang menghambat pergerakan bebas perdagangan jasadi kawasan ASEAN. (4) Menyelesaikan Kesepakatan Pengakuan Timbal Balik untuk bidang jasa profesional.
Kinerja Keuangan

Kinerja merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek kuangan, aspek pemasaran, aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek teknologi, maupun aspek sumber daya manusianya (Jumingan, 2006:239).  Pengertian kinerja menurut Indra Bastian (2006:274) adalah gambaran pencapaian pelaksanaan/ program/ kebijaksanaan dalammewujudkan sasaran, tujuan, misidan visi suatu organisasi.

Konsep kinerja keuangan menurut Indriyo Gitosudarmo dan Basri (2002:275) adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periodetertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba rugi dan neraca.Menurut Irhan Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatuanalisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telahmelaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  
Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir (2000:31)
adalah sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas,  (2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, (3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas,  (4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil.

Pengukuran Kinerja Keuangan
Dalam menganalisa laporan keuangan perusahaan, diperlukan ukuran tertentu berupa rasio keuangan (Melkote S and Hoban James P., 1993), dimana pengertian rasio keuangan sebenarnya hanyalah alat yang dinyatakan dalam Arithmetical Terms.
Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio = CR)

Current ratio (CR) merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakintinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karean menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan (Sawir, 2009:10). 
Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio =DER , DAR)

Menurut Sawir  (2000:13) Rasio Solvabilitas atau disebut juga Ratio leverage menunjukan kemampuan untuk memenuhi segala kewajiban  finansialnya seandainya perusahaan pada saat itu dilikuidasi. Syafri (2008:303) menyatakan bahwa Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewjiban jangka panjangnya/ kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan di likuidasi.

Rasio hutang modal atau Debt To Equity Ratio menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar. Rasio ini disebut juga rasio leverage. adi dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio merupakan perbandingan antara total hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dan modal yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modal yang ada. 
Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio = ROA,ROI)

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatka laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya (Syafri, 2008:304). Return on investment adalah merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan (Syamsuddin, 2009:63). semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return on investment  merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila di ukur dari nilai aktiva (Syafri, 2008:63). 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan (Syafri, 2008:305).

Return on equity adalah  rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir 2009:20).   
RasioAktivitas (Activity Ratio = ITO, RTO, ATO)
Inventory turn over (ITO) adalah rasio aktivitas yang mengukur kecepatan perputaran persediaan yang digunakan untuk mengukur kecepatan persediaan menjadi kas. Semakin cepat inventory terjual, semakin cepat perusahaan mendapatkan investasi perusahaan berubah dan persediaan menjadi kas (Riyanto,2008). 
Receivable turnover ratio (RTO) digunakan untuk mengukur  kemampuan perusahaan dalam mengelolah dana yang tertanam dalam piutang yang berputar dalam satu periode tertentu. Average Collection Period digunakan untuk mengukur periode rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang (dalam satuan hari). Jika menghasilkan angka yang semakin kecil menunjukkan hasil yang semakin baik. Asset turnover ratio (ATO) atau disebut juga rasio perputaran total aktiva merupakan rasio yang mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas dari perputaran maupun pemanfaatan total aktiva dalam menghasilkan penjualan. 


Rasio Pertumbuhan  (Kenaikan Penjualan ) 

Swastha dan Handoko (2001), “Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan atau jasa perusahaan tersebut,dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur  tingkat pertumbuhan penjualan”.  
  Kajian Empiris
Joko Waluyo (2001), Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Go Publik Yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, sebelum dan selama krisis moneter (Studi Kasus pada sektor Industri Barang Konsumsi. Hasil penelitian ini menunjukkan dari ketujuh hipotesis yang yang diajukan terdapat empat hipotesis yang signifikan terkena dampak krisis Moneter yaitu pada H2 (Solvency Ratio) = 0.033, H4 (Net Profit Margin Ratio) = 0.010, H5 (COGSM ratio) = 0.029 dan H7 (Total Asset Turn Over ) = 0.024 dengan sub sektor makanan dan minuman paling terkena dampak dari krisisi Moneter. 

Eny Maryanti (2016) Analisis Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan Dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini Uji F dan Uji T. hasil dari penelitian ini adalah Profitabilitas, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan perusahaan dan struktur aktiva secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Secara parsial pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal sedangkan Pertumbuhan penjualan,  profitabilitas dan struktur aktiva tidak berpengaruh secara ssignifikan terhadap struktur modal.

Hervi Andita Rahman (2008) Analisis Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan Dan Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada abnormal return dan volume perdagangan dari 3 hari sebelum dan 3 hari sesudah publikasi laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa investor tidak bereaksi terhadap informasi yang dipublikasikan pada laporan keuangan. 

Erni Masdupi, Wahyu Thursina (2015)/ Analisis Respon Pasar Sebelum Dan Sesudah Pengumuman Laporan Keuangan Pada Perusahaaan Yang Termasuk Dalam Indeks LQ-45 Di Bursa Efek Indonesia (BEI) ).Respon pasar yang terjadi dilihat dari aktivitas volume perdagangan (TVA) dan harga saham yang diukur dari abnormal return. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pasar memberikan respon positif karena adanya pengumuman laporan keuangan yang dilakukan perusahaan yang secara konsisten masuk dalam indeks LQ-45 di tahun 2009-2014.   

Hendry Andres Maith (2013)/ Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada Pt. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, rasio solvabilitas menunjukkan bahwa modal perusahaan tidak lagi mencukupi untuk menjamin hutang yang diberikan oleh kreditor sehingga keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan tidak baik (insolvable). rasio aktivitas menujukkan peningkatan di setiap tahunnya sehingga keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan baik. Berdasarkan rasio profitabilitas menunjukkan adanya peningkatan.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian komparatif yang membandingkan kinerja keuangan perusahaan terdaftar di bursa efek Indonesia sebelum dan selama di berlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).  Penelitian ini juga menggunakan data sekunder dari Directory Bursa Efek Jakarta Tahun 2014  sampai dengan 2017. Data yang diambil adalah data rasio keuangan sektor Industri Barang Konsumsi yang terdapat di Bursa Efek Jakarta dari periode Tahun 2014 sampai dengan 2017 dengan periode dua tahun sebelum diberlakukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA ) Tahun 2014 – 2015 dan periode selama diberlakukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) Tahun 2016 – 2017. Lokasi penelitian dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan pengambilan data melalui ICMD (Indonesian capital market directory) Tahun 2014-2017, dan situs internet : (www.idx.co.id).  
Variabel yang digunakan adalah : Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio = CR), Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio =DER , DAR), Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio = ROI,ROE), Rasio Aktivitas (Activity Ratio = ITO, RTO, ATO) dan Rasio Pertumbuhan  (Kenaikan Penjualan, kenaikan Laba Bersih). Tehnik statistik memakai Uji T-test 2 sampel yang berpasangan dengan Software SPSS  
Pembahasan 
Hasilnya menunjukkan ke 9 variabel dalam rasio keuangan yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan  kinerja keuangan perusahaan  terdaftar dibei sebelum dan selama diberlakukan masyarakat ekonomi asean (mea)”studi kasus pada Sektor Industri Barang Konsumsi dapat di justifikasi melalui uji Mean untuk mengetahui turan dan naik masing-masing rasio sebelum dan selama diberlakukkan Masyarakat Ekomomi Asean ( MEA) dan melalui uji T_Test 2 (dua) sampel berpasangan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya kinerja keuangan sebelum dan slama diberlakukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Analisis statistik atas masing-masing variable-variabel rasio keuangan tersebut untuk masing-masing subsektor dan sektor secara keseluruhan. 
Sub Sektor Makanan dan Minuman 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi dibidang bahan makanan dan minuman relatif tidak terlalu besar terkena dampak dari diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) untuk sub sektor 1 dari 5 Hipotesa  ada  2 hipotesis yang menolak H0,  artinya ada 2 hipotesa yang terdiri 3 rasio yang signifikan berbeda antara sebelum dan selama krismon, yaitu H2 (DAR) = 0.010  H2 (DER) = 0.001  dan H4 (ATO) =0.035. 

Menurut Riyanto (2001:32), “rasio utang dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya (baik hutang jangka pendek maupun utang jangka panjang)”.  Pada sub sektor Makanan dan Minuman memperoleh hasil DER = 0.001 (H0 ditolak ) sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan perusahaan pada sektor makanan dan minuman mengalami penurunan kemampuan untuk membayar hutang. Sehinga dapat disimpulkan perusahaan-perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman terkena dampak dari diberlakukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 
Sub Sektor  Rokok

Perusahaan sektor industri barang konsumsi dibidang rokok relatif tidak besar terkena dampak dari diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dengan kata lain sub sektor rokok tidak terpengaruh secara nyata dengan diberlakukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), dapat dinyatakan juga rokok merupakan barang candu sehingga permintaan akan naik terus tidak tergantung dengan kenaikan harga penjualan.

Sub Sektor Farmasi 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi dibidang farmasi relatif tidak besar terkena dampak dari diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dengan kata lain sub sektor farmasi tidak terpengaruh secara nyata dengan diberlakukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), dapat dinyatakan bahwa pada sub sektor farmasi tidak terjadi perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama di berlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
Sub Sektor Barang Keperluan Rumah Tangga 

Perusahaan sektor industri barang konsumsi dibidang barang keperluan rumah tangga relatif tidak besar terkena dampak dari diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dengan kata lain sub sektor farmasi tidak terpengaruh secara nyata dengan diberlakukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), dapat dinyatakan bahwa pada sub sektor barang keperluan rumah tangga tidak terjadi perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama di berlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
Sub Sektor Kosmetik

Perusahaan pada sektor Industri barang konsumsi secara keseluruhan relatif tidak besar terkena dampak dari diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dengan kata lain sub sektor kosmetik tidak terpengaruh secara nyata dengan diberlakukan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), dapat dinyatakan bahwa pada sub sektor barang keperluan rumah tangga tidak terjadi perbedaan kinerja keuangan sebelum dan selama di berlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
    . 

Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan : (1) Uji statistik pada sub sektor makanan dan minuman ini memperoleh hasil yaitu terdapat tiga Indikator kinerja keuangan perusahaan menolak H0., yakni pada DAR, DER dan ATO. (2) Sub Sektor Rokok,  Uji statistik pada sub sektor makanan dan minuman ini memperoleh hasil  yaitu tidak satupun hipotesis dalam sub sektor rokok signifikan. (3) Sub Sektor Farmasi, Uji statistik pada sub sektor makanan dan minuman ini memperoleh hasil  yaitu tidak satupun hipotesis dalam sub sektor rokok signifikan. (4) Sub Sektor Barang Keperluan; Uji statistik pada sub Barang Keperluan Rumah Tangga ini memperoleh hasil  yaitu tidak satupun hipotesis dalam sub sektor rokok signifikan.  (5) Sub Sektor Kosmetik Uji statistik pada sub sektor makanan dan minuman ini memperoleh hasil  yaitu tidak satupun hipotesis dalam sub sektor kosmetik signifikan. (6) sektor perusahaan, Uji statistik pada sektor perusahaan Industri barang konsumsi ini memperoleh hasil  yaitu tidak satupun hipotesis dalam sub sektor kosmetik signifikan.  

Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan maka rekomendasi sebagai berikut : (1) Upaya untuk mengatasi dampak diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) terutama pengaruh kurs dollar adalah mengurangi pemakaian bahan import, lebih mengupayakan penggunaan Sumber Daya Alam dalam Negeri. (2) Bagi investor dan Manajer Perusahaan yang berkaitan dengan portofolio, implikasi penelitian ini bermanfaat dalam mengambil keputusan apakah akan berinvestasi pada sektor Industri Barang konsumsi di era diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN saat ini.  (3) Bagi akademis, dapat mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai variabel keuangan lainnya yang mempunyai pengaruh lebih besar terhadap diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
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